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RANCANGAN PUBLIKASI

5.1 Abstraksi
ABSTRAK

Tujuan dari pengkajian ini ialah guna mengidentifikasi serta
mengulas dampak manajemen laba, ukuran perusahaan serta profitabilitas
pada penghindaran pajak. Memakai sampel sejumlah 50 individu serta
populasi pada pengkajian ini mencakup semua perusahaan subsektor
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 —
2021. Jenis pengkajian ini ialah kuantitatif secara memakai metode
explonatory survey. Metode analisis data memakai uji deskriptif, uji
asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, serta uji hipotesis. Data
sampel yang dianalisa ialah data sekunder yang hendak dikelola secara
memakai alat bantu SPSS. Dari uji akuisisi yang sudah dilaksanakan pada
pengkajian ini bisa diambil simpulan jika manajemen laba serta
profitabilitas berdampak dengan parsial pada penghindaran pajak,
melainkan ukuran perusahaan tak berdampak dengan parsial pada
penghindaran pajak. Tapi dengan simultan manajemen laba, ukuran
perusahaan serta profitabilitas berdampak pada penghindaran pajak.

Kata Kunci : Manajemen Laba Ukuran Perusahaan Profitabilitas, Tax
Avoidance, Bursa Efek Indonesia
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ABSTRACT

The purpose of this study is to identify and review the impact of
earnings management, company size and profitability on tax evasion.
Using a sample of 50 individuals and population, this study includes all
automotive sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) for the period 2017 - 2021. This type of study is quantitative using
an explonatory survey method. Methods of data analysis using descriptive
test, classical assumption test, multiple linear regression analysis test, and
hypothesis testing. The sample data analyzed is secondary data which will
be managed using SPSS tools. From the acquisition tests that have been
carried out in this study it can be concluded that earnings management and
profitability have a partial impact on tax avoidance, but company size does
not have a partial impact on tax avoidance. But with simultaneous earnings
management, company size and profitability have an impact on tax
avoidance.

Keywords: Earnings Management Firm Size Profitability, Tax Avoidance,
Indonesia Stock Exchange

5.2 Tinjauan Teori

Teori Signal (Signalling Theory)

Teori sinyal melalui (Brigham & Houston, 2011) menjelaskan
ekspektasi manajemen pada perkembangan bisnis kedepanya bisa
berpengaruh terhadap bagaimana calon investor bereaksi terhadap
perusaahan. Informasi yang sudah diberihukan pada perusahaan serta
diperolehnya investor, akan diinterpretasikan serta dianalisis awalnya
apakah informasi itu dirasa menjadi sinyal positif serta negatif (Jogiyanto,
2010). Pada taraf kepercayaan yang besar maka investor hendak
membagikan anggapan yang baik pada perusahaan seperti pengerakan
harga saham yang relative menaik. Maka taraf pengimplementasianya
yang dilaksanakan perusahaan bisa berdampak terhadap posisi harga
saham yang berpotensi baik yang bisa mendapaki volume saham yang
diperjualbelikan. Secara pergerakan harga saham yang relative menaik
bisa berdampak pada meningkatnya return saham perusahaan.

Teori Agensi (Agency Theory)

Teori keagenan menurut (Astria, 2011), jika terjadi pembagian
antara pemilik yang menjalanan bisnis menjadi prinsipal serta manajer
yang melakukannya menjadi agen sehingga isu keagenan akan
berkembang karena masing — masing pihak akan selalu berupaya untuk
memaksimalkan fungsi utilitasnya. Terdapat perbandingan keperluan
terhadap manajemen dengan prinsipal bisa memunculkan terjadinya
masalah keagenan.
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Tax Avoidance

Melalui (Rego, 2003) penghindaran pajak menajadi pendekatan
perangkaian pajak dengan legal guna mengoptimalkan pajak perolehan
yang dibayarkan. CETR atau Cash Effective Tax Rate dpakai pada
pengkajian ini guna mengukurkan penghindaran pajak. Menurut (Budiman
& Setiyono, 2012) CETR merupakan kas yang dikeluarkan guna anggaran
pajak terbagi secara laba sebelum pajak. Kian besar taraf presentase CETR
yaitu berdampakingan tarif pajak penghasilan badan sejumlah 25%
mengindikasikan bahwa kian minim taraf tax avoidance perusahaan
tersebut.

Manajemen Laba

Menurut Riske dan Basuki (2013) pada jurnal (Lestari, 2021)
manajemen laba ialah sebuah keadaan yang mana manajemen
melaksanakan intervensi guna tahap perangkaian informasi financial guna
pihak eksternal maka bisa menaikkan, meratakan serta menyusutkan laba.
Secara umum, menurut (Sulistiawan, D., Y, Januarsi, 2016) ada sejumlah
faktor yang mendorong individu atau perusahaan untuk terlibat dalam
praktik creative accounting yang dikenal sebagai manajemen laba, antara
lain :

a) Motivasi Bonus

Pemegang saham menawarkan berbagai insentif dan penghargaan
dalam kontrak bisnis, termasuk kritik atau penilaian atas keberhasilan
manajer dalam mengelola bisnis. Hadiah sering diberikan dan sebagian
besar bersifat tetap. Bonus yang relative lebih besar diberikan hanya
jika ketika kinerja manajer berada dalam kisaran peraihan bonus yang
sudah ditetapkan oleh pemegang saham.

b) Motivasi Utang

Melainkan melaksanakan kontrak bisnis pada pemegang saham,
guna keperluan ekspansi perusahaan, manajer selalu melaksanakan
sebagian kontrak bisnis dengan pihak ketiga. Guna mendapat
perolehan yang maksimal yaitu pinjaman pada jumlah besar, perilaku
kreatif dari manajer guna menunjukan kinerja yang optimal melalui
informasi keuangannya selalu timbul.

¢) Motivasi Pajak

Perusahaan yang tak go public seringkali melaporkan yang
bertujuan untuk memberikan laporan laba fiskal yang kecil pada nilai
yang faktanya. Potensi ini mendorong manajer guna menggunakan
teknik manajemen laba untuk membuatnya tampak laba fiskal yang
diadukan sebenarnya lebih kecil dengan tetap mematuhi kebijakan
akuntansi perpajakan.
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d) Motivasi Initial Public Offering (IPO)

f)

Baik perusahaan yang go public maupun yang hendak go public
sering memakai motivasi ini. Perusahaan yang berencana untuk go
public hendak melaksanakan promosi awalnya ke public sering
diketahui pada julukan IPO atau Initial Public Offering guna
mendapatkan dana lebih untuk operasi mereka melalui calon investor.
Hal yang sama berlaku guna perusahaan yang telah berkembang dan
melanjutkan operasinya setelah go public..

Motivasi Pergantian Direksi

Praktik untuk mengelola laba sering dialami selama masa
perubahan direksi serta CEO atau Chief Executive Officer. Direksi
sering mengambil tindakan kreatif menjelang akhir masa jabatannya
untuk meningkatkan laba agar hasil kerjanya terlihat bagus di tahun
terakhir menjabat.

Motivasi Politis

Motivasi ini sering dialami terhadap perusahaan besar yang
sektornya sering berkaitan pada warga, supaya merawat paten
memperoleh subsidi, perusahaan itu berpotensi memelihara posisi
financialnya terhadap suatu kondisi.

Ada beberapa faktor yang mendukung tindakan manajemen laba

melalui penjelasan tersebut, namun motivasi perpajakan yang sejalan
dengan penelitian ini. Ungkapan yang paling akurat guna melaksanakan
tindakan manajemen laba menurut (Scott, 2012) adalah untuk menghemat
pajak. Pada umumnya manajer termotivasi melaksanakan manajemen laba
guna menyusutkan laba serta meminimalisir beban pajak yang perlu
dibayarkan. Pada pengkajian ini, manajemen laba dideteksi secara
memakai Modified Jones Model. Rumus yang dipakai pada pengkajian ini
mencakup :

1.

Mengkalkulasi TAC atau Total Accrual
TACit  =NIlit- CFOi t

Artinya :

TACit = Total Accruals perusahaan i terhadap waktu t (saat ini)
Nit = Laba bersih perusahaan i terhadap waktu t (saat ini)
CFOit = Aliran kas melalui kegiatan operasional perusahaan i

terhadap waktu t (saat ini)

Mengestimasi TAC atau Total Accrual memakai OLS atau Ordinary
Least Square untuk mendapatkan koefisien regresi
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TAIt/Ait — 1 = B1 (1/Ait — 1) + B2 (REVit/ Ait — 1) + B3 (PPEit / Ait —
1)

Keterangan :

TACit = Total Accruals perusahaan i terhadap waktu t (saat
ini)

Ait-1 = Total asset pergantian i dalam akhir tahun t-1

(sebelumnya)
REVit = Penghasilan perusahaan i tahun t (saat ini)
REVit-1 = Penghasilan perusahaan i tahun t-1 (awal)

PPEit = Total aktiva tetap perusahaan i dalam akhir tahun
t (saat ini)

Mengkalkulasi NDA atau nondiscretionary accruals

NDAit = Bl (I/Ait -1) + B2 (REVit/Ait -1) - (RECit/Ait -1)) + B3
(PPEit/Ait -1)

Artinya :

NDAIt =Non-discretionary accruals perusahaan i dalam
tahun t (saat ini)

Ait-1 =Jumlah aset pergantiian i dalam akhir tahun t-1
(awal)

RECit =Piutang perusahaan i terhadap tahun t (saat ini)

RECIit-1 =Piutang perusahaan i terhadap tahun t-1 (awal)

PPEit =Total aktiva tetap perusahaan i dalam akhir tahun t
(saat ini)

Mengkalkulasi DA discretionary accruals (DA) menjadi skala melalui
manajemen laba

DAIt = (TACit /Ait -1) — NDAIt
Artinya :

DAIt =Discretionary Accruals perusahaan i terhadap waktu tahun
t (saat ini)

TACit  =Total Accruals perusahaan i terhadap waktu ke t (saat ini)
Ait-1 =Total aset perubahan I terhadap akhir tahun t-1 (awal)

NDAIt  =Non-discretionary accruals perusahaan i dalam tahun t
(awal)
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Ukuran Perusahaan

Menurut (Brigham & Houston, 2011) ukuran perusahaan ialah
sebuah dimensi perusahaan yang bisa diimplementasikan melalui beragam
tehnik mencakup pada besaran penghasilan, jumlah ekuitas serta jumlah
asset. Kian tinggi jumlah aset sehingga melihatkan jika perusahaan
mempunyai Kkinerja yang optimal pada periode kedepan. Ukuran
perusahaan bisa sebagai sebab dialaminya penghindaran pajak. Sebab kian
tinggi jumlah aset perusahaan, sehingga akan memperbesar pajaknya juga.
Semakin besar ukuran perusahaan membuat peluang bagi investor untuk
menginvestasikan saham di perusahaan tersebut.

Profitabilitas

Melalui (Sirait, 2017) profitabilitas dikatakan pula rentabilitas,
ialah keahlian perusahaan guna mendapat laba dengan komprehensif,
mengkonversi pemasaran sebagai provit juga arus kas. Rasio profitabilitas
bertujuan guna mengukur serta menilai seberapa besar keahlian
perusahaan guna meningkatkan provit serta laba suatu perusahaan dari
kegiatan operasionalnya. Adapun jenis — jenis profitabilitas melalui
(Kasmir, 2016), sebagai berikut :

1) Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Rasio ini digunakan guna mengukurkan besaran laba kotor yang
dihasilkan dibanding pada jumlah nilai pemasaran bersih perusahaan.
Kian tinggi rasio melihatkan jika perusahaan bisa menekankan
peningkatan harga pokok penjualan.

Laba Kotor

Gross Profit Margin = —————
Penjualan
2) Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin)
Rasio ini menunjukkan bahwa profit yang diciptakan asli
bersumber melalui perolehan operasi perusahaan awal dikalkulasi
secara kewajiban yang lain.

Laba Operasi

Operating Profit Margin =

3) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Hal ini digunakan untuk mengukurkan besaran laba bersih yang
diraih melalui total suatu pemasaran. Laba bersih diperoleh sesudah
mengurangi laba sebelum pajak dengan beban pajak penghasilan.
Semakin tinggi nilainya, maka semakin baik juga perusahaan tersebut.

Laba Bersih

Penjualan

Penjualan

Net Profit Margin =

4) Return On Assets (ROA)

ROA digunakan untuk mengukurkan kemampuan perusahaan guna
memperoleh provit secara menggunakan seluruh aktiva perusahaan
yang dimiliki. ROA ialah sebuah rasio yang terpenting diantara rasio
profitabilitas yang ada.
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5)

6)

Laba Bersih

Ret On Asset =
eturn n Asse Total Aset

Return On Equity (ROE)

ROE ialah sebuah rasio pengukuran pada pendapatan yang diraih
guna owner perusahaan pada modal yang diinvestasikan. Kian besar
ROE sehingga kian besar juga pendapatan yang diperoleh owner
perusahaan.

Laba Bersih
Modal Sendiri
Rasio Laba Per Lembar Saham (Earning Per Share)

Rasio ini dipakai guna mengukurkan total rupiah yang diperoleh

guna tiap lembar saham biasa.

Return On Equity =

Laba Bersih
Jumlah Saham Beredar

Earning Per Share =

| |
| |
I (Manaj emen Laba I
|
| |
| |
| @ku:ran Pemsaha,an\ | ( Tax Avoidance )
| J | m3
| | R
| | |
| |
I ( Profitabilitas I I
|

| | |

|

|

Gambar 5. 1 Kerangka Pemikiran
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Pengembangan Hipotesis
Pengkajian yang dilaksanakan (Putri, 2014) menunjukkan jika
manajemen laba sebagai alat guna perusahaan supaya bisa mencegah
pajak. Lalu melalui (Novitasari, 2017) kian besar perusahaan
melaksanakan income decreasing, kian besar juga sikap agresifnya pada
pajak atau kian besar sikap penghindaran pajaknya. Pengkajian Thalita et
al., 2022 melihatkan jika manajemen laba berdampak positif signifikan
pada penghindaran pajak. Melalui penjabaran, sehingga hipotesis pada
pengkajian ini ialah berupa:
H1 : Manajemen Laba Berpengaruh Positif Terhadap Tax Avoidance
Kompleksitas transaksi akan meningkat seiringan ukuran
perusahaan (Rego, 2003). Akibatnya, hal ini memungkinkan perusahaan
guna terkait pada aktivitas penghindaran pajak dengan memanfaatkan
celah yang sudah ada. Maka pengkaji membuat rumus jika ukuran
perusahaan berdampak positif pada tax avoidance sebab semakin besar
ukuran perusahaan maka semakin diamati pemerintah untuk memungut
pajak yang selaras. Hal ini di dukung dengan penelitian (Sulaeman, 2019)
yang menunjukkan jika ukuran perusahaan berdampak positif pada
penghindaran pajak.
H2 : Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif Terhadap Tax Avoidance
Peningkatan laba menyebabkan profitabilitas perusahaan ikut
menaik, maka total pajak yang perlu dibiayai pula menaik. Meskipun
demikian, tetap terdapat potensi perusahaan guna melaksanakan tax
avoidance (penghindaran pajak). Hal ini didukung oleh penelitian
(Dewinta & Setiawan, 2016) yang melihatkan jika profitabilitas
berdampak positif pada tax avoidance.
H3 : Profitabilitas (ROA) Berpengaruh Positif Terhadap Tax Avoidance
Manajemen laba merupakan usaha guna merubah angka — angka
laporan keuangan selaras pada rancangan akuntansi yang dilakukan oleh
perusahaan. Sementara itu, jika ukuran perusahaan semakin besar maka
kemungkinan perusahaan melakukan penghindaran pajak juga sangat
besar. Kemudian, semakin tinggi peningkatan laba mengakibatkan
profitabilitas perusahaan juga ikut meningkat dan terdapat potensi guna
perusahaan guna melaksanakan penghindaran pajak. Hal ini didukung oleh
penelitian (Thalita et al., 2022), (Sulaeman, 2019), serta (Dewinta &
Setiawan, 2016). Berdasarkan penjelasan itu, sehingga hipotesis melalui
pengkajian ini ialah berupa :
H4 : Manajemen Laba, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas Secara
Simultan Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance

5.3 Metode Penelitian
Perusahaan sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017 — 2021 sebagai obyek pada pengkajian ini.
Informasi yang dipakai pada pengkajian ini bersifat kuantitatif, yaitu
berwujud angka serta informasi kualitatif yang telah diangkakan
Sedangkan sumber data yang dipakai pada pengkajian ini ialah data
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sekunder. Serta untuk mendapatkan informasi laporan keuangan bisa
diunduh pada aplikasi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id . Jenis
pengkajian ini ialah pengkajian kuantitatif memakai metode explonatory
survey ialah metode yang bertarget guna menguji hipotesis yang biasanya
menjabarkan mengenai kejadian pada wujud kaitan terhadap variabel.
Variabel yang dipakai pada pengkajian ini ialah tax avoidance (Y),
manajemen laba (X1), ukuran perusahaan (X2), serta profitabilitas (X3).

Perusahaan yang tidak sesuai dengan peneliti tidak akan
dimasukkan  dalam  sampel karena  populasi dipilih  dengan
menggunakan teknik purposive sampling, ialah sampel ditentukan secara
mempertimbangkan suatu faktor.

5.4 Pembahasan dan Temuan
Pengkajian ini memakai 10 perusahaan sub sektor otomotif yang
mencukupi syaray pengkaji sejak 2017 — 2021. Maka besarnya observasi
pada pengkajian ini sejumlah 50. Akan tetapi, yang dipakai hanya 43
sampel dikarenakan 7 sampel harus di outlier agar data normal.

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Tabel 5. 1Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CETR 43 -.43 1.25 .2501 .26183
MANAJEMEN LABA 43 -.08 .40 .0585 .09191
FSC) 8 43 26.31 3354| 20.5972 2.00406
PROFITABILITAS 43 -.05 72 .0795 12297
Valid N (listwise) 43

1) Variabel tax avoidance menghasilkan nilai terminim sejumlah -0,43
serta terbesar sejumlah 1,25 pada kisaran sejumlah 0,2501 serta standar
deviasi sejumlah 0,26183.

2) Variabel manajemen laba menghasilkan nilai terminim sejumlah -0,08
serta terbesar sejumlah 0,40 pada kisaran sejumlah 0,0585 serta standar
deviasi sejumlah 0,09191.

3) Variabel ukuran perusahaan menghasilkan nilai terminim sejumlah
26,31 serta nilai terbesar sejumlah 33,54 pada kisaran sejumlah 29,5972
serta standar deviasi sejumlah 2,00406.

4) Variabel profitabilitas menghasilkan nilai terminim sejumlah -0,05 serta
nilai terbesar sejumlah 0,72 pada kisaran sejumlah 0,0795 serta standar
deviasi sejumlah 0,12297.
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Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: CETR
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Gambar 5. 2 Hasil Uji Normalitas

Melalui perolehan uji normalitas tersebut, sehingga bisa diambil
simpulan jika pola distribusi dikatakan normal apabila data meluas pada
kisaran garis diagonal juga bergerak sepadu pada garis diagonal maka
model regresi bisa mencukupi normalitas.

Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 5. 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 227 605 375 710
MANAJEMENLABA 1.623 539 570 3.009 005 565 177
! UKURANPERUSAHAAN 000 020 001 008 993 842 1187
PROFITABILITAS - 965 420 -453 -2.300 027 521 1.919

a. Dependent Variable: CETR

masalah multikolinieritas terhadap data tersebut.

Setiap variabel pada tabel di atas memiliki nilai tolerance diatas
0,10 serta nilai VIF dibawah 10. Sehingga dapat disebut jika tak ada
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: CETR
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Gambar 5. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Melalui gambar tersebut diketahui jika titik — titik ini meluas
dibawah serta atas angka O terhadap sumbu Y, maka dapat disimpulkan

jika pada pengkajian ini tak dialami heteroskedastisitas.
Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 5. 3 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Mod R R Adjuste | Std. Change Statistics Durbin-
el Squar | dR Error of Watson
g | EOENE ) e R F [df[df| sig.F
Estimat | square | Chang| 1 | 2 | Change
e Change e
1 | 9| 211 aso| 24136| 211 3.475| 3|39  025| 1.667

a. Predictors: (Constant), PROFITABILITAS, UKURANPERUSAHAAN,

MANAJEMENLABA
b. Dependent Variable: CETR

Melalui table tersebut diketahui angka Durbin Watson antara -2
dan +2 ialah 1,667. Sehingga bisa diambil simpulan jika tak terdapat

autokorelasi.

93




Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 5. 4 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIE
(Constant) 227 .605 .375 .710
MANAJEMENLABA 1.623 539 .570 3.009 .005 .565 1.771
! UKURANPERUSAHAAN .000 .020 .001 .009 .993 .842 1.187
PROFITABILITAS -.965 .420 -.453 -2.300 .027 .521 1.919

a. Dependent Variable: CETR

Berdasarkan tabel tersebut didapat persamaan analisis regresi
linear berganda berupa :

Y =0,227 + 1,623 X; + 0,000 X, — 0,965 X3

Konstanta sejumlah 0,227 mengatakan jika variabel independen
manajemen laba, ukuran perusahaan serta profitabilitas disebut konstan.
Perolehan kalkulasi uji tersebut variabel manajemen laba (X;) mempunyai
nilai koefisien regresi sejumlah 1,623. Kemudian, perolehan perhitungan
uji regresi linear berganda variabel ukuran perusahaan (X;) memiliki nilai
koefisien regresi sejumlah 0,000. Selanjutnya, perolehan kalkulasi uji
regresi linear berganda variabel profitabilitas (X3) memiliki nilai sejumlah
-0,965.

Hasil Uji Parsial (Uji t)
Tabel 5. 5 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) .227 .605 .375 .710
MANAJEMENLABA 1.623 .539 570 3.009 .005 .565 1.771
! UKURANPERUSAHAAN .000 .020 .001 .009 .993 .842 1.187
PROFITABILITAS -.965 420 -.453 -2.300 .027 521 1.919

a. Dependent Variable: CETR

Analisis uji t melalui tabel berupa :

1) Variabel manajemen laba mempunyai nilai signifikan 0,005 < 0,05
melihatkan jika variabel manajemen laba berdampak secara parsial
pada tax avoidance.

2) Variabel ukuran perusahaan mempunyai nilai signifikan 0,993 > 0,05
melihatkan jika variabel ukuran perusahaan tak berdampak secara
parsial pada penghindaran pajak.
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3) Variabel profitabilitas mempunyai nilai signifikan 0,027 < 0,05

melihatkan jika variabel profitabilitas berdampak secara parsial pada
tax avoidance.

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Tabel 5. 6 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression .607 3 .202 3.475 .025b
1 Residual 2 202 39 .058
Total 2.879 42

a. Dependent Variable: CETR
b. Predictors: (Constant), PROFITABILITAS, UKURANPERUSAHAAN, MANAJEMENLABA

Nilai signifikan uji F 0,025 < 0,05 maka bisa diambil simpulan jika

manajemen laba, ukuran perusahaan serta profitabilitas dengan simultan
berdampak pada tax avoidance.

5.5 Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

1)

2)

3)

4)

Perolehan uji pada hipotesis awal (H;) melihatkan jika manajemen
laba berdampak pada penghindaran pajak. Dikarnakan adanya praktik
manajemen laba yang digunakan guna mencapai tujuan laba serta
mencegah kerugian dalam aktivitas operasional perusahaan.
Perusahaan hendak melaksanakan segala upaya guna mengurangi
pajak yang dibayarkannya secara melaksanakan penghindaran pajak.
Perolehan uji pada hipotesis kedua (H;) melihatkan jika ukuran
perusahaan tak berdampak pada tax avoidance. Dikarenakan
perusahaan tak bisa memfungsikan semua aset yang dipunyai guna
kegiatan operasional perusahaan. Serta apabila perusahaan terjadi
penyusutan laba sehingga bisa berpengaruh terhadap beban pajak
perusahaan yang menyusut pula maka perusahaan tak harus
melaksanakan penghindaran pajak.

Perolehan uji pada hipotesis ketiga (H3) melihatkan jika profitabilitas
berdampak pada tax avoidance. Disebabkan profitabilitas memberi
gambaran kinerja keuangan perusahaan guna memperoleh laba melalui
kelola aktiva yang diketahui pada Return on Asset. Laba yang menaik
menyebabkan keuntungan perusahaan pula menaik. Kenaikan laba
mengakibatkan total pajak yang perlu dibiayaipun menaik, maka
muncul potensi guna melaksanakan tax avoidance.

Perolehan uji pada hipotesis keempat (H4) melihatkan jika manajemen
laba, ukuran perusahaan serta profitabilitas berdampak pada tax
avoidance.
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Saran

1)

2)

Guna pengkajian kedepanya diinginkan supaya bisa memperbanyak
populasi terhadap pengkajianya secara memakai perusahaan selain
otomotif juga memakai ragam variabel independen tak pernah dipakai
pada pengkajian ini.

Guna pengkajian kedepanya hendaknya menambahkan sektor pada
perusahaan selain sub sektor otomotif supaya dapat mendistribusikan
penelitian selanjutnya.

Keterbatasan

1)

2)

Penggunaan perusahaan sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017 — 2021 masih sebagai keterbatasan pada
pengkajian ini.

Pengkajian ini masih ada batasan terhadap beberapa variabel
independen ialah manajemen laba, ukuran perusahaan serta
profitabilitas.
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Lampiran 5. Data Perusahaan

No Nama Perusahaan Keterangan
1 |PT Astra International Thk (ASII) Lengkap
2 |PT Astra Otoparts (AUTO) Lengkap
3 |PT Mitra Pinasthika Mustika Thk (MPMX) Lengkap
4 |PT Indomobil Sukses Internasional Thk (IMAS) Lengkap
5 |PT Gajah Tunggal Thk (GJTL) Lengkap
6  |PT Multistrada Arah Sarana Thk (MASA) Dolar
7 |PT Goodyear Indonesia Thk (GDYR) Dolar
8  |PT Indospring Thk (INDS) Lengkap
9  |PT Multi Prima Sejahtera Thk (LPIN) Lengkap
10 |PT Indo Kordsa Thk (BRAM) Dolar
11  |PT Garuda Metalindo Thk (BOLT) Lengkap
12 |PT Bintraco Dharma thk (CARS) Terdaftar di BEI 2017
13~ |PT Nipress Tbk (NIPS) Tidak ada annual report tahun 2018 dan 2019
14 |PT Prima Alloy Steel Universal Thk (PRAS) Lengkap
15 |PT Selamat Sempurna Thk (SMSM) Lengkap
Jumlah Perusahaan 10
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Lampiran 6. Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
CETR 43 -43 1.25 2501 26183
MANAJEMENLABA 43 -.08 40 .0585 09191
UKURANPERUSAHAAN 43 26.31 33.54 29.5972 2.00406
PROFITABILITAS 43 -05 12 0795 12297
Valid N (listwise) 43

Lampiran 7. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 201 605 375 710
MANAJEMENLABA 1623 539 570 3.009 005 565 m
: UKURANPERUSAHAAN 000 020 001 009 993 842 1.187
PROFITABILITAS -.965 420 -453 -2.300 027 521 1919

a. Dependent Variable; CETR
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Lampiran 8. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model | R R | Adjusted |Std. Error of Change Statistics Durbin-
Square | R Square the Watson

Estmate |RSquare | F | dft|df2| Sig.F

Change | Change Change
1 4598 211 150 24136 211 3475 3| 39 025 1.667

a. Predictors: (Constant), PROFITABILITAS, UKURANPERUSAHAAN, MANAJEMENLABA
b. Dependent Variable: CETR

Lampiran 9. Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®
Model Unstandardized Cogfficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Contant) 201 605 375 710
MANAJEMENLABA 1.623 539 510 3.009 005 565 L
: UKURANPERUSAHAAN 000 020 001 009 993 842 1187
PROFITABILITAS -965 420 -453 -2.300 027 52 1.919

a. Dependent Variable: CETR
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Lampiran 10. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sumof Squares | df Mean Square F Sig.
Regression B07 3 202 3475 025"
| Residual 2212 3 058
Total 2879 L
a. Dependent Variable: CETR

b. Prediictors: (Constant), PROFITABILITAS, UKURANPERUSAHAAN, MANAJEMENLABA
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